
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 

Pembelajaran kimia merupakan salah satu contoh proses interaksi antara 

guru dan siswa di dalam kelas yang membahas tentang materi, perubahan, dan 

dinamika yang menyertainya. Ilmu kimia merupakan salah satu ilmu yang sulit 

dipahami siswa salah satu materi nya adalah kesetimbangan kimia (Permatasari et 

al., 2022). Materi kesetimbangan kimia adalah salah satu pokok bahasan pada mata 

pelajaran kimia di kelas XI IPA yang berisi tentang perubahan molekul, perubahan 

molekul ini adalah hal yang cukup sulit dipahami oleh siswa karena adanya 

perubahan kondisi kesetimbangan kimia. Untuk memahami perubahan – perubahan 

tersebut maka diperlukan suatu pemahaman agar dapat memahami apa dan 

bagaimana proses perubahan tersebut terjadi. Untuk memahami hal tersebut 

diperlukan minat serta rasa ingin tau yang tinggi. Banyak siswa terkadang merasa 

jenuh sehingga menimbulkan kurangnya minat belajar dan hal tersebut dapat 

mempengaruhi hasil belajar.  

Minat belajar adalah penerima akan hubungan antara diri sendiri dengan 

sesuatu di luar diri, yang dimana semakin kuat semakin dekat hubungan tersebut, 

maka semakin besar minat, juga merupakan kekuatan atau pendorong yang 

menyebabkan seseorang menaruh perhatian pada orang lain, aktivitas ataupun 

objek lain (Marleni, 2016) . Jika terdapat minat yang tinggi dalam belajar maka 

tentunya akan mendorong siswa untuk lebih lagi berkemauan untuk mengikuti 

pembelajaran. Peningkatan minat dan juga hasil belajar siswa dapat dibantu dengan 

menerapkan beberapa aspek seperti model pembelajaran yang sesuai. Model 

pembelajaran adalah bagaimana cara guru membantu siswa untuk mendapatkan 

atau memperoleh informasi ide, keterampilan, cara berpikir dan mengeksperikan 

ide sendiri selain itu, mereka juga mengajarkan bagaimana peserta didik belajar 

(Tayeb, 2017).  Guru belum sepenuhnya melaksanakan pembelajaran secara aktif 

dan kreatif dalam melibatkan siswa. Guru menggunakan kegiatan teacher centre 

bukan student centre, mengakibatkan kurangnya minat belajar siswa sehingga hal 

tersebut mempengaruhi hasil belajar. Hal tersebut dibuktikan dengan ketidak 



mampuan siswa dalam mengaitkan materi yang mereka pelajari dengan kehidupan 

sehari – hari, oleh sebab itu sangat perlu dilakukan penggunaan model 

pembelajaran yang baik untuk meningkatkan pemahaman siswa.  

Belrdasarkan hasil obselrvasi yang dilakulkan di SMA Nelgelri 19 Meldan yaitul 

delngan melmbagikan angkelt minat bellajar kelpada siswa selhingga melndapatkan 

pelrnyataan bahwa delngan julmlah siswa yang dibagikan angkelt minat bellajar 

selbanyak 64 siswa melndapatkan hasil minat bellajar selbelsar 43,75% dalam katelgori 

relndah dan 56,25% dalam katelgori seldang.  

Belrdasarkan hasil wawancara yang dilakulkan pada 11 Janulari 2024 di SMA 

Nelgelri 19 Meldan masih telrdapat nilai harian siswa yang kulrang melmelnulhi 

keltulntasan. Adapuln nilai keltulntasan yang digulnakan yaitul nilai 75. Nilai ullangan 

telrselbult dapat di lihat pada saat obselrvasi di kellas XI2 dan XI4 yaitul selbanyak 

56,25% dan 68,75% siswa bellulm melngalami keltulntasan saat dilakulkannya nilai 

ullangan harian.  

Telrdapat pelnyelbab telrjadinya hasil ullangan harian siswa yang masih 

celndelrulng relndah adalah kulrangnya keltelrlibatan siswa dalam prosels pelmbellajaran 

telrselbult dikarelnakan gulrul masih melnggulnakan meltodel pelmbellajaran yang 

belrfokulskan pada celramah ataul hanya melnjellaskan tanpa mellibatkan siswa. Modell 

pelmbellajaran yang digulnakan olelh gulrul julga bellulm selpelnulhnya selsulai delngan 

matelri yang diajarkan kelpada pelselrta didik, selhingga melmbulat siswa muldah bosan 

dan jelnulh saat belrlangsulngnya pelmbellajaran dan modell pelmbellajaran yang 

digulnakan olelh gulrul telrselbult adalah modell pelmbellajaran konvelnsional.  

Salah satul modell pelmbellajaran yang bisa digulnakan pada matelri 

kelseltimbangan kimia adalah modell POGIL. Pulrnamasari (2016) melnyatakan 

belbelrapa kellelbihan dari modell POGIL yaitu pelselrta didik dapat melngolah 

informasi, siswa mampu belrpikir kritis, siswa dapat melmelcahkan masalah, siswa 

dapat belkelrja sama delngan tim, seldangkan gulrul hanya selbagai fasilitator. Modell 

pelmbellajaran POGIL adalah modell pelmbellajaran yang belrsifat lelbih belrpulsat 

kelpada siswa daripada kelpada gulrul artinya melmiliki keltelrbalikan delngan modell 

konvelnsional dimana modell pelmbellajaran POGIL ini melndorong siswa lelbih aktif 

dalam pelmbellajaran dikellas.  



Pelnelliti selbellulmnya melmbulktikan delngan melnelrapkan modell pelmbellajaran 

POGIL yaitul  melmbandingkan modell pelmbellajaran inkuliri telrbimbing delngan 

modell pelmbellajaran POGIL telrhadap cara belrfikir kritis siswa dimana hasil yang 

dipelrolelh adalah dibandingkan delngan modell pelmbellajaran inkuliri telrbimbing, 

modell pelmbellajaran POGIL lelbih baik dalam melningkatkan belrpikir kritis delngan 

rata – rata pelrselntasel yang dipelrolelh pada modell pelmbellajaran POGIL selbelsar 

71,51% dan ulntulk inkuliri telrbimbing selbelsar 62,20% (Fitriani, 2017). 

Keltelrampilan siswa lelbih baik melnggulnakan modell pelmbellajarn POGIL 

dibandingkan delngan modell pelmbellajaran konvelnsional. Modell pelmbellajaran 

POGIL julga melnghasilkan kelmampulan konselptulal, algoritmik dan grafik lelbih 

tinggi dibandingkan pelndelkatan velrifikasi pada matelri kelseltimbangan kimia pada 

siswa. Pelnelliti lainnya julga melnulliskan hasil pelnellitian yang dilakulkan delngan 

pelnggulnaan modell pelmbellajaran POGIL dan modell pelmbellajaran elkspositori dan 

melndapatkan skor posstelst delngan rata – rata telrtinggi pada  modell POGIL selbelsar 

12,50 seldangkan pada modell elkspositori skor posstelst telrtinggi selbelsar 

7,11(Mul’minin et al., 2020) 

Kulrangnya pelnggulnaan meldia pelmbellajaran julga melnjadi salah satul 

pelmicul kulrangnya minat bellajar siswa. Hadirnya selbulah meldia sangat dipelrhatikan 

selbagai alat pelrantara dalam pelnyampaian selbulah matelri. Selhingga komulnikasi 

yang telrjalin dapat melnyampaikan pelsan selsulai matelri yang disampaikan.  Pelran 

meldia dibultulhkan dalam prosels melngajar gulna ulntulk melmbelrikan pelmahaman 

matelri yang tellah disajikan olelh gulrul. Meldia pelmbellajaran bisa melngatasi 

kelbosanan dalam lingkulngan bellajar di kellas. Meldia pelmbellajaran yang belrbasis 

telknologi julga dapat digulnakan ulntulk melndulkulng pelnyajian dalam matelri 

pelmbellajaran.  

Salah satul meldia pelmbellajaran yang dapat dikombinasikan nanti delgan 

modell pelmbellajaran POGIL yaitul selpelrti Videlo Animasi Powtoon. Meldia Videlo 

Animasi Powtoon ini adalah salah satul meldia intelraktif onlinel yang didalamnya 

telrdapat belrbagai macam telmplatel yang digulnakan ulntulk melmbulat matelri yang 

akan disampaikan kelpada pelselrta didik mellaluli visulalisasi yang melnarik. Powtoon 

melrulpakan salah satul dari elnam softwarel animasi telrbaik tahuln 2020. Telmulan 

pelnellitian selbellulmnya melnyatakan delngan hadirnya videlo animasi digulnakan 



selbagai alat dalam prosels pelmbellajaran yang ada ulntulk melngoptimalkan minat 

bellajar bagi pelselrta didik. Meldia powtoon ini layak ulntulk ditelrapkan pada prosels 

pelmbellajaran. Kelelfelktifan selrta kelpraktisan meldia pelmbellaaran powtoon dapat 

melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik. Selhingga meldia ini diharapkan dapat 

melndorong minat bellajar pelselrta didik. Pelselrta didik akan lelbih antulsias keltika 

meldia pelmbellaaran dikelmas delngan melnggulnakan selbulah videlo yang melmulat 

animasi, gambar selrta sulara (Pultri 2021). Meldia powtoon dapat melnarik pelrhatian 

dan melningkatkan minat bellajar siswa, delngan hal itul dapat melningkatkan hasil 

bellajar siswa. Pelnggulnaan meldia pelmbellajaran powtoon melnjadikan pelmbellajaran 

melnjadi lelbih jellas dan julga lelbih mulda dipahami olelh siswa. (Tiwow et al., 2022) 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran POGIL Terhadap Minat 

dan Hasil Belajar Siswa Berbantuan Media Video Animasi Powtoon Pada Materi 

Kesetimbangan Kimia” 

1.2 Identifikasi Masalah  

Belrdasarkan latar bellakang masalah diatas, maka idelntifikasi masalah 

dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult:  

1. Kelsullitan dalam melmahami matelri pellajaran kimia telrkhulsuls pada topik 

kelseltimbangan kimia.  

2. Kulrangnya partisipasi siswa dalam prosels bellajar melngajar selhingga 

melnimbullkan kulrangnya minat bellajar siswa dan kelgiatan yang 

belrdampak pada hasil bellajar siswa. 

3. Pelnggulnaan modell dan meldia pelmbellajaran yang kulrang telpat dalam 

prosels bellajar melngajar selhingga melnimbullkan rasa bosan dan kulrangnya 

rasa pelnasaran siswa telrhadap pelmbellajaran.  

1.3 Batasan Masalah  

Adapuln batasan masalah dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult:  

1. Pelnellitian dilakulkan pada siswa kellas XI 2 dan XI 4 Selmelstelr Gelnap di 

SMA Nelgelri 19 Meldan delngan matelri pokok kelseltimbangan kimia 

2. Modell pelmbellajaran yang digulnakan pelnelliti adalah modell pelmbellajaran 

POGIL  



3. Meldia pelmbellajaran yang digulnakan pada saat pelnellitian yaitul videlo 

animasi powtoon 

1.4 Rumusan Masalah  

Belrdasarkan batasan masalah yang dikelmulkakan, maka rulmulsan masalah 

pada pelnellitian ini adalah selbagai belrikult:  

1. Apakah telrdapat pelngarulh modell pelmbellajaran POGIL belrbantulan meldia 

Powtoon telrhadap minat bellajar siswa SMA kellas XI pada matelri 

kelseltimbangan kimia? 

2. Apakah telrdapat pelngarulh modell pelmbellajaran POGIL belrbantulan meldia 

Powtoon telrhadap pelningkatan hasil bellajar siswa SMA kellas XI pada 

matelri kelseltimbangan kimia? 

3. Apakah ada korellasi antara minat bellajar siswa delngan hasil bellajar siswa 

delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran POGIL belrbantulan meldia 

Powtoon?  

1.5 Tujuan Penelitian  

Adapuln tuljulan dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikult:  

1. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh modell pelmbellajaran POGIL belrbantulan 

meldia Powtoon telrhadap minat bellajar siswa SMA kellas XI pada matelri 

kelseltimbangan kimia 

2. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh modell pelmbellajaran POGIL belrbantulan 

meldia Powtoon telrhadap hasil bellajar siswa SMA kellas XI pada matelri 

kelseltimbangan kimia 

3. Ulntulk melngeltahuli adanya korellasi antara minat bellajar siswa delngan hasil 

bellajar siswa delngan melnggulnakan modell pelmbellajaran POGIL 

belrbantulan meldia Powtoon.  

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapuln manfaat dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikult:  

1. Bagi gulrul  

Hasil pelnellitian ini dapat digulnakan ulntulk melnambah wawasan dan 

pelngeltahulan melngelnai kontribulsi pelnelrapan modell pelmbellajaran POGIL 

delngan belrbantulan meldia Powtoon telrhadap hasil bellajar siswa. 



2. Bagi Pelselrta Didik 

Dapat melnambah pelngeltahulan dan pelngalaman bellajar yang dapat 

melningkatkan hasil bellajar siswa dan melnciptakan sulasana bellajar yang 

aktif.   

3. Bagi Pelnelliti 

Selbagai bahan informasi dan wawasan melngelnai pelngarulh modell 

pelmbellajaran POGIL dalam prosels melngajar, melmbelrikan pelngalaman 

dalam prosels pelmbellajaran dan selbagai bahan pelmbanding dan relfelrelnsi 

bagi pelnelliti sellanjultnya yang akan melngkaji dan melmbahas pelnellitian 

yang sama.  

 

 

 


